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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah laba kotor dan laba bersih 
secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap arus kas di masa 
mendatang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Data yang digunakan adalah laporan tahunan dari masing-masing perusahaan 
sampel, yang dipublikasikan melalui website www.idx.go.id. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatis asosiatif, dengan 
pengujian asumsi klasik. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 
puposive sampling dengan total sampel sebanyak 16 perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data dari tahun 2013 – 2016. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa laba kotor secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap arus kas di masa mendatang pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laba bersih secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap arus kas di masa mendatang pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laba kotor dan laba bersih secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap arus kas di masa mendatang pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
Kata Kunci : Laba Kotor, Laba Bersih dan Arus Kas  
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine whether gross profit and net income partially and 
simultaneously have a significant effect on future cash flows on banking 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The data used is an annual 
report from each sample company, which is published through the website 
www.idx.go.id. The analytical method used in this study is associative quantitative 
method, by testing classical assumptions. The sampling method used was 
purposive sampling with a total sample of 16 banking companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange and data from 2013 - 2016. The results of this study 
indicate that partial gross profit does not have a significant effect on future cash 
flows in banking companies which is listed on the Indonesia Stock Exchange. Net 
income partially has a significant effect on future cash flows on banking 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Simultaneous profit and net 
income have a significant effect on future cash flows on banking companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange. 
 
Keywords : Gross Profit, Net Profit and Cash Flow 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pasar modal yang saat ini  lebih dikenal dengan bursa efek merupakan salah 

satu tempat sumber pendanaan yang penting bagi setiap usaha terlebih perbankan 

dalam upaya memperoleh tambahan modal. Pendanaan selain dari pihak internal 

dapat juga diperoleh melalui pihak-pihak ekstenal seperti investor yang 

menanamkan modal nya di suatu perusahaan melalui kepemilikan saham. Upaya 

perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari pihak eksternal dapat 

dilakukan melalui kegiatan transaksi jual beli efek di pasar modal. Keberadaan 

pasar modal telah menambah sarana bagi investor untuk melakukan investasi 

dananya. Hal ini disebabkan pasar modal merupakan sarana pertemuan antara 

investor (pemilik dana) dengan pihak lain yang memerlukan dana. 

Perbankan dalam dunia Pasar Modal mempunyai peranan yang sangat besar 

dalam rangka memajukan perkembangan pasar modal. Perbankan mendukung 

setiap kegiatan yang ada demi kelancaran transaksi pasar modal di bursa efek. 

Jasa-jasa bank yang diberikan dalam rangka mendukung kelancaran transaksi di 

pasar modal antara lain: 1)Penjamin emis (underwiter); 2)Penjamin (guarantor); 

3)Wali amanat (trustee); 3)Perantara perdagangan efek (pialang/broker); 

4)Pedagang efek (dealer); 5)Perusahaan pengelola dana (investment company). 

Penjelasan di atas merupakan peranan bank dalam hal kelancaran transaksi pasar 

modal di bursa efek (Business Law Review: Volume One, Dhian, dkk, 2016) 

1 
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Mengingat pentingnya peranan perbankan dalam stabilitas sistem keuangan 

dan perekonomian, Bank Indonesia terus berupaya memantau dan melakukan 

berbagai langkah untuk memelihara kesehatan perbankan dan kestabilan sistem 

keuangan, antara lain dengan mengatur dan mengawasi bank. Perbankan memiliki 

kegiatan yang sangat diperlukan bagi kelancaran sektor riil, sektor riil tidak dapat 

bekerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik agar dapat 

mengatasi hal ini diharapkan bank memiliki modal yang kuat dalam menjalankan 

usahanya. 

Keberadaan Pasar modal memiliki peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian nasional. Sebagai negara yang pasar keuangannya tengah 

berkembang, pasar modal telah menjadi bagian penting dalam perekonomian 

Indonesia, baik sebagai tempat untuk menghimpun dana, tempat alternatif  

investasi melalui penjualan saham dan penerbitan obligasi, maupun sebagai 

indikator stabilitas kondisi makro ekonomi (Beik dan Fatmawati, 2014).   

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 (Revisi 

2009) dikatakan bahwa sebuah perusahaan pada awalnya bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan yang besar dengan melakukan strategi jitu untuk 

mencapai target yang diinginkan. Untuk dapat mencapai tujuan dan untuk 

mengetahui tingkat kinerjanya, setiap perusahaan harus menyajikan suatu laporan 

keuangan pada suatu periode. Untuk itu perusahaan harus mencermati dan 

menganalisis kinerja perusahaan, salah satunya melalui analisis dengan 

menggunakan laporan keuangan berupa laporan arus kas. 
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Seperti yang dijabarkan dalam PSAK No. 2 (Revisi 2009) laporan arus kas 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan perusahaan, 

menyajikan data mengenai kondisi kas perusahaan dari aktivitas operasi, investasi 

dan pendanaan. Laporan arus kas memiliki kandungan informasi yang bermanfaat 

dalam menentukan likuiditas dan fleksibilitas kinerja keuangan perusahaan yang 

bisa diperoleh melalui analisis laporan arus kas dengan menggunakan rasio-rasio 

arus kas. 

Dalam melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan khususnya dengan 

menggunakan laporan arus kas perusahaan diharapkan dapat membantu 

perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

lancar, membayar komitmen-komitmennya, membayar bunga atas hutang yang 

telah ada, membayar hutang lancar, mengukur modal yang tersedia untuk 

investasi dan pembayaran hutang, serta mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban kas dimasa datang guna pengambilan keputusan atau 

penyusunan kebijakan untuk masa yang akan datang demi terciptanya peningkatan 

hasil dari kinerja keuangan perusahaan. 

Parameter kinerja perusahaan yang menjadi perhatian utama investor dan 

kreditor adalah arus kas dan laba. Ketika dihadapkan pada dua ukuran kinerja 

perusahaan tersebut, investor harus merasa yakin bahwa ukuran kinerja yang 

menjadi perhatian mereka adalah yang mampu secara baik menggambarkan 

kondisi perusahaan. Laporan arus kas memberikan informasi yang berguna 

tentang penerimaan dan pengeluaran kas selama periode pelaporan. Penerimaan 

dan pengeluaran kas dalam laporan arus kas disajikan dalam kelompok arus kas 



4 
 

 

  
 

dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Kandungan informasi arus kas 

dapat diukur dengan menggunakan kekuatan hubungan antara arus kas dengan 

return saham. Informasi arus kas akan dikatakan mempunyai makna apabila 

dengan dipublikasikan laporan arus kas menyebabkan investor bereaksi 

melakukan pembelian atau penjualan saham yang selanjutnya tercermin dalam 

harga saham dan return saham, berarti laporan arus kas mempunyai kandungan 

informasi (Jurnal Akuntansi dan Keuangan, vol. 14, no. 2, November 2012: 81-

90). 

Selain penggunaan komponen laba, arus kas juga dapat dijadikan parameter 

untuk membantu dalam melakukan pemilihan investasi terutama saat berinvestasi 

di pasar saham. Pelaporan sumber, tujuan pemakaian, dan kenaikan atau 

penurunan bersih kas dapat membantu investor, kreditor, dan pihak-pihak lain 

mengetahui apa yang terjadi terhadap sumber daya yang paling likuid. Harga 

saham sebuah perusahaan akan meningkat jika investor memperkirakan arus kas 

yang akan diperoleh perusahaan tersebut meningkat, sebaliknya jika investor 

memperkirakan arus kas yang akan diterima di masa mendatang menurun, maka 

harga saham perusahaan tersebut juga akan mengalami penurunan. 

Melalui laporan arus kas, manajemen dapat mengetahui berapa penerimaan 

dan pengeluaran sebuah organisasi dalam satu periode tertentu. Kondisi surplus 

maupun defisit juga dapat terlihat dari laporan ini. Laporan arus kas juga 

merupakan semacam akumulasi dari aktivitas keuangan perusahaan. Untuk 

mempermudah evaluasi, biasanya arus kas dilaporkan per tahun. Selain itu, juga 

untuk memudahkan perusahaan dalam menyusun rencana keuangan di tahun 
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berikutnya. Banyak organisasi nirlaba yang hidup dari sokongan dana publik, 

mengumumkan arus kas dalam laporan tahunan mereka. Ini dimaksudkan agar 

para donatur juga khalayak luas mengetahui aktivitas organisasi tersebut per 

tahun. Aktivitas itulah yang menggambarkan untuk apa uang donasi mereka, 

digunakan. 

Berikut dapat dilihat perolehan laba dari 3 Bank di Indonesia: 

Tabel 1.1  Laba Kotor, Laba Bersih, Kas Awal Tahun, dan Kas Akhir Tahun 
Bank BRI, BNI, dan BTN  Tahun 2014-2016 

 
Bank Tahun Laba Kotor Laba 

Bersih 
Kas Awal 

Tahun 
Kas Akhir 

Tahun 
BRI 2014 30.859.073 24.253.845 112.050.809 172.731.255 

2015 32.494.018 25.410.788 172.731.255 163.388.757 
2016 33.973.770 26.227.991 163.388.757 188.954.879 

BNI 2014 13.524.310 10.829.379 61.060.610 53.512.006 
2015 11.466.148 9.140.532 53.512.006 83.607.533 
2016 14.302.905 11.410.196 83.607.533 78.284.151 

BTN 2014 1.579.327 1.245.572 18.112.025 13.031.998 
2015 2.533.605 2.541.886 13.031.998 20.209.980 
2016 3.330.084 2.618.905 20.209.908 26.608.198 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2018.  

  Berdasarkan tabel di atas, dari data tahun 2014 – 2016 dapat dilihat 

pergerakan laba kotor, laba bersih, kas awal tahun dan kas akhir tahun dari Bank 

BRI, BNI dan BTN mengalami fluktuasi. Hal ini menggambarkan terdapat 

permasalahan yang dihadapi dunia perbankan di Indonesia sehingga mengalami 

fluktuasi khususnya pada posisi kas awal tahun dan kas akhir tahun.  Jika dilihat 

perolehan laba kotor dan laba bersih BRI dari tahun 2014-2016 secara konsisten 

mengalami kenaikan, namun tidak pada posisi kas di awal tahun dan kas akhir 

tahun yang mengalami fluktuasi.  
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Posisi perolehan laba kotor, laba bersih, kas awal dan kas akhir tahun BNI 

mengalami fluktuasi di tahun 2014-2016. Sedangkan BTN mengalami perolehan 

laba kotor dan laba bersih secara konsisten tren kenaikan, namun tidak pada posisi 

kas di awal tahun dan kas akhir tahun yang mengalami fluktuasi dari tahun 2014-

2016. 

Otoritas Jasa Keuangan menyatakan laba industri perbankan nasional pada 

kuartal IV/2015 mengalami penurunan dibandingkan dengan periode yang sama 

2014. Deputi Komisioner Pengawasan Per bankan III Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Irwan Lubis mengatakan hal tersebut tercermin dari indikator return on 

asset (ROA) industri perbankan yang lebih rendah ketimbang akhir 2014. “Pada 

Desember 2014 ROA bank-bank sebesar 2,85%, sedangkan di No vember 2015 

ROA berada di level 2,30%. Akhir tahun ROA di sekitar 2,30% hingga 2,35%,” 

ujarnya di Jakarta belum lama ini. Irwan menjelaskan penurunan itu terjadi karena 

bank-bank lebih berhati-hati dalam berbisnis, antara lain dengan lebih banyak 

membentuk cadangan kerugian penurunan nilai keuangan (CKPN) seiring dengan 

meningkatnya rasio kredit bermasalah (non performing loan /NPL). 

http://finansial.bisnis.com/read/20160104/90/506762/kinerja-perbankan-2015 laba 

- bank- sulit-berkembang, diakses pada 16 Agustus 2018 pukul 14.23 WIB) 

Pada tahun 2016 dunia perbankan Indonesia masih dihadapkan 

ketidakpastian pasar keuangan dunia. Berbagai tantangan menghadang perjalanan 

bisnis bank-bank nasional, terutama pertumbuhan dana bukan kredit macet (Non 

Performing Loan/NPL). "Pertumbuhan dana jadi tantangan besar perbankan tahun 

ini, bukan NPL," tegas Deputi Komisioner Pengawas Perbankan Otoritas Jasa 

http://finansial.bisnis.com/read/20160104/90/506762/kinerja-perbankan-2015%20laba%20-%20bank-%20sulit-berkembang
http://finansial.bisnis.com/read/20160104/90/506762/kinerja-perbankan-2015%20laba%20-%20bank-%20sulit-berkembang
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Keuangan (OJK), Irwan Lubis saat ditemui di acara Seminar Konglomerasi Jasa 

Keuangan di Indonesia, Jakarta, Rabu (13/1/2016) 

(https://www.liputan6.com/bisnis/read/ 2410755/ tantangan-perbankan-nasional-

makin-berat-di-2016).  

Berdasarkan uraian di atas, Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Laba Kotor dan Laba Bersih Dalam 

Memprediksi Arus Kas di Masa Mendatang (pada Perusahaan Perbankan 

Sub Sektor Bank yang Terdaftar di BEI)”. 

  
 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Masih terjadi fluktuasi laba kotor pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. 

2) Masih terjadi fluktuasi laba bersih pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. 

3) Masih terjadi fluktuasi arus kas di masa mendatang pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari ketidakjelasan dalam penelitian ini maka perlu adanya 

pembatasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini hanya pada  

pengungkapan laporan keuangan perusahaan perbankan melalui pengungkapan 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/%202410755/
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laba kotor dan laba bersih dalam mempengaruhi arus kas operasi pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun buku 2015-2017. 

   

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah:  

1. Apakah laba kotor berpengaruh terhadap arus kas di masa mendatang 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?   

2. Apakah laba bersih berpengaruh terhadap arus kas di masa mendatang 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?   

3. Apakah laba kotor dan laba bersih secara simultan berpengaruh 

terhadap arus kas di masa mendatang pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?   

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui pengaruh laba kotor dalam mempredisksi arus kas 

di masa mendatang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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2.  Untuk mengetahui pengaruh laba bersih dalam memprediksi arus kas 

di masa mendatang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3.  Untuk mengetahui pengaruh laba kotor dan laba bersih secara 

simultan dalam memprediksi arus kas di masa mendatang pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

2.       Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1) Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menambah pengetahuan 

mengenai laba kotor, laba bersih dan arus kas.  

2) Bagi Lembaga Yang Diteliti 

Penulis berharap dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan mampu 

memberikan informasi dan pertimbangan dalam memprediksi arus kas di masa 

mendatang dilihat dari laba kotor dan laba bersih perusahaan. 

3) Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan sebagai 

referensi untuk penelitian yang berhubungan dengan arus kas di masa mendatang 

dilihat dari laba kotor dan laba bersih perusahaan. 

 

 



10 
 

 

  
 

E. Keaslian Penelitian  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Suprapto (2012) 

dalam penelitiannya mengenai Informasi Laba Dalam Memprediksi Arus Kas Di 

Masa Mendatang (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 

Indonesia), hasil penelitian menunjukkan bahwa laba kotor, laba operasi, dan laba 

bersih mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap arus kas. Dengan kata lain, 

informasi laba kotor, laba operasi, dan laba bersih secara partial berpengaruh 

signifikan dalam memprediksi arus kas di masa mendatang. Hasil uji F 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan laba kotor, laba operasi, dan laba 

bersih secara simultan terhadap arus kas. Dengan kata lain, informasi laba kotor, 

laba operasi, dan laba bersih secara simultan berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi arus kas di masa mendatang. 

Tabel 1.2  Originalitas Penelitian 

No. Keterangan Peneliti Terdahulu Peneliti Sekarang 
1 Variabel 

Penelitian 
Arus Kas 
Laba Kotor 
Laba Operasi 
Laba Bersih 

Arus Kas 
Laba Kotor 
Laba Bersih 

2 Lokasi 
Penelitian 

Perusahaan Manufaktur Perusahaan Perbankan 

3 Data 
Penelitian 

2009-2011 2015-2017 

5 Metode 
Analisis 

Regresi Linier Berganda  Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan perbedaan-perbedaan jenis perusahaan, data penelitian, dan 

tahun amatan yang yang digunakan menjadikan perbedaan yang membuat 

keaslian penelitian ini dapat terjamin dengan baik.  
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency Theory merupakan teori yang melandasi praktik bisnis perusahaan 

yang telah dipakai selama ini. Teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara 

pihak yang memberi wewenang (prinsipal) dengan pihak yang menerima 

wewenang (agen) dalam bentuk sebuah kontrak kerjasama (Jensen dan 

Meckeling, dalam Ratih 2016). Teori agensi ini mendasari hubungan kontrak 

kerjasama antara pemilik dan agen sulit tercipta karena adanya kepentingan yang 

saling bertentangan (conflict of interest). Perbedaan kepentingan ini dapat 

menimbulkan permasalahan dikenal dengan asimetri informasi, hal ini terjadi 

karena adanya distribusi informasi yang tidak sama antara prinsipal dan agen. 

Menurut Fahmi (2014:19-20), agency theory (teori keagenan) merupakan 

suatu kondisi yang terjadi pada suatu perusahaan dimana pihak manajemen 

sebagai pelaksana yang disebut lebih jauh sebagai agen dan pemilik modal 

sebagai principal membangun sebuah kontrak kerjasama yang disebut dengan 

”nexus of contract”, kontak kerjasama ini berisi kesepakatan-kesepakatan yang 

menjelaskan bahwa pihak manajemen perusahaan harus berkerja secara maksimal 

untuk member kepuasan maksimal sebagai profit yang tinggi kepada pemilik 

modal (owner). 

Dalam teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa hubungan agensi 

muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agen) 
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untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang 

pengambilan keputusan kepada agent tersebut (Jensen dan Meckling dalam Siti 

Muyassaroh, 2008). Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan agen 

karena kemungkinan agen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal, 

sehingga memicu biaya keagenan. Sebagai agen, manajer memiliki tanggung 

jawab secara moral untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik dengan 

memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. 

Menurut Jensen dan Meckling (dalam Siti Muyassaroh, 2008), adanya 

masalah keagenan memunculkan biaya agensi yang terdiri dari:  

1) The monitoring expenditure by the principle, yaitu biaya pengawasan yang 

dikeluarkan oleh prinsipal untuk mengawasi perilaku dari agen dalam 

mengelola perusahaan; 

2) The bounding expenditure by the agent (bounding cost), yaitu biaya yang 

dikeluarkan oleh agen untuk menjamin bahwa agen tidak bertindak yang 

merugikan prinsipal; 

3) The Residual Loss, yaitu penurunan tingkat utilitas prinsipal maupun agen 

karena adanya hubungan agensi. Adanya ketidakseimbangan penguasaan 

informasi akan memicu munculnya kondisi yang disebut sebagai asimetri 

informasi.  

Pemegang saham (principal) menilai kinerja berdasarkan kemampuan 

manajer dalam menghasilkan laba perusahaan. Sebaliknya, manajer berusaha 

memenuhi tuntutan pemegang saham untuk menghasilkan laba yang maksimal 

agar mendapatkan konpensasi atau insentif yang diinginkan. Namun, manajer 
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seringkali melakukan manipulasi saat melaporkan kondisi perusahaan kepada 

pemengang saham agar tujuannya tercapai. 

Kondisi perusahaan yang dilaporkan oleh manajer tidak sesuai dengan apa 

yang sebenarnya terjadi atau tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang 

sesungguhnya. Hal ini disebabkan karena perbedaan informasi yang dimiliki 

antara manajer dengan pemengang saham. Sebagai pengelola, manajer lebih 

mengetahui keadaan yang ada di perusahaan dari pada pemegang saham. Keadaan 

tersebut dikenal sebagai asimetri informasi.  

 Dengan adanya asimetri informasi antara manajemen dengan pemilik 

akan memberi kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba 

sehingga akan menyesatkan pemegang saham mengenai kinerja ekonomi 

perusahaan. Corporate governance merupakan konsep yang didasarkan pada teori 

keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan 

kepada para investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah 

mereka investasikan. Corporate governance sangat berkaitan dengan bagaimana 

membuat para investor yakin bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi 

mereka, yakin bahwa manajer tidak akan menggelapkan atau menginvestasikan ke 

dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan berkaitan dengan modal yang 

telah ditanamkan oleh investor. 
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2.  Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Signaling Theory (Teori Sinyal) merupakan teori yang menyatakan adanya 

dorongan yang dimiliki oleh para manajer perusahaan yang memiliki informasi 

yang baik mengenai perusahaan, sehingga para manajer akan terdorong untuk 

dapat menyampaikan informasi mengenai perusahaan tersebut kepada para calon 

investor, yang bertujuan agar perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan 

tersebut melalui sinyal dalam pelaporan pada laporan tahunan perusahaan (Leland 

dan Pyle dalam (Scott, 2012). 

Menurut Brigham dan Hosuton (2014; 184) Signaling theory merupakan 

suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk  untuk investor 

terkait pandangan manajemen pada prosfek perusahaan untuk masa mendatang.   

Gumanti (2009) mengemukakan bahwa di dalam teori sinyal, manajer 

(agen) atau perusahaan secara kualitatif memiliki kelebihan informasi 

dibandingkan dengan pihak luar dan mereka menggunakan ukuran-ukuran atau 

fasilitas tertentu untuk menyiratkan kualitas perusahaannya. 

Menurut Jogiyanto (2014), informasi yang dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. Pada saat informasi diumumkan, pelaku pasar terlebih dahulu 

menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik 

(good news) atau signal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut 

dianggap sebagai signal baik, maka investor akan tertarik untuk melakukan 

perdagangan saham, dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui 

perubahan dalam volume perdagangan saham (Suwardjono, 2010). Salah satu 
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jenis informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi signal bagi 

pihak di luar perusahaan adalah laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan dapat berupa informasi akuntansi yaitu informasi yang 

berkaitan dengan laporan keuangan maupun informasi yang tidak berkaitan 

dengan laporan keuangan.   

Dalam kerangka teori sinyal disebutkan bahwa dorongan perusahaan untuk 

memberi informasi adalah karena terdapat asemetri informasi antara manajer 

perusahaan dan pihak luar, hal ini disebabkan karena manajer perusahaan 

mengetahui lebih banyak informasi mengenai perusahaan dan prosfek yang akan 

datang daripada pihak luar (Wolk et al, 2013). Perusahaan dapat meningkatkan 

nilai perusahaan dengan mengurangi asimetri informasi tersebut. Salah satu cara 

untuk mengurangi asimetri informasi adalah dengan member sinyal pada pihak 

luar, berupa informasi keuangan positif dan dapat dipercaya yang akan 

mengurangi ketidakpastian mengenai prosfek perusahaan yang akan datang 

sehingga dapat meningkatkan kredibilitas dan kesuksesan perusahaan (Wolk et al, 

2013). 

Hubungan teori sinyal dengan penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebijakan signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang 

dikeluarkan oleh suatu entitas pelaporan keuangan atas pertanggungjawaban 

keuangan yang telah digunakan. Laba akuntansi juga merupakan salah satu signal 

dari seperangkat informasi yang tersedia di pasar modal. Menurut Suwardjono 

(2010), informasi dalam (inside information) berupa kebijakan manajemen, 

rencana manajemen, pengembangan produk, strategi bisnis dan sebagainya yang 
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tidak tersedia secara publik, akhirnya akan terefleksi dalam angka laba yang 

dipublikasikan melalui laporan keuangan. Oleh karenanya, laba merupakan sarana 

bagi perusahaan untuk mengirimkan sinyal kepada publik. 

3. Pasar Modal 

Pasar modal sebagai tempat jual-beli saham,  merupakan salah satu tempat 

berinvestasi bagi para investor. Pasar modal memilki peran yang penting dalam 

perekonomian negara. Sebab, pasar modal merupakan salah satu fasilitas untuk 

memindahkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang 

membutuhkan dana. Dengan menginvestasikan dananya, investor berharap 

mendapatkan imbalan atas pinjaman yang diberikan. Disisi lain pihak yang 

membutuhkan dana yaitu perusahaan dapat melakukan investasi tanpa harus 

menunggu dana dari hasil operasi perusahaan (Pratama, dkk, 2015). 

Menurut Keputusan Menteri keuangan RI No.1548/KMK/1990 dalam 

sutrisno (2012:300). Pasar modal merupakan suatu sistem yang teroganisasi, 

termasuk di dalamnya adalah bank-bank komersial dan suatu lembaga perantara 

dibidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat berharga yang beredar. 

Fahmi (2012) menyatakan bahwa pasar modal merupakan tempat dimana 

berbagai pihak, perusahaan menjual saham (stock) dan obligasi (bond). Tujuannya 

dari hasil penjualan tersebut nantinya akan diperdagangkan sebagai tambahan 

dana untuk memperkuat modal perusahaan. Menurut Tandelilin (2010) pasar 

modal merupakan suatu tempat bertemunya pihak yang kelebihan dana dan pihak  

yang kekurangan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas. 
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Menurut Widoatmodjo (2012:15) pasar modal merupakan pasar abstrak, 

dimana yang diperjualbelikan ialah dana-dana jangka panjang, yaitu yang 

terketerikatan dalam investasi lebih dari satu tahun. Pasar modal modal adalah 

seluruh kegiatan yang mempertemukan penawaran dan permintaan dana jangka 

panjang; pusat keuangan, bank dan firma yang meminjamkan uang secara besar-

besaran; pasar atau bursa modal yang memperjualbelikan surat berharga yang 

berjangka waktu lebih dari satu tahun ( Kamus Besar Bahasa Indonesia ). 

Pasar Modal merupakan pasar untuk berbagai instrument (sekuritas) jangka 

panjang yang dapat diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang maupun modal 

sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun 

perusahaan swasta (Suad Husnan, 2009:3). 

Pasar modal merupakan salah satu bagian dari pasar finansial yang 

menjalankan fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Pasar modal dalam 

menjalankan fungsi ekonomi yaitu dengan mengalokasikan dana secara efisien 

dari pihak yang memiliki dana kepada pihak yang membutuhkan dana, sehingga 

fungsi keuangannya dapat ditunjukkan oleh kemungkinan adanya perolehan 

imbalan bagi pihak yang memberi dana sesuai dengan karakteristik investasi yang 

mereka pilih.  

Eduardus Tandelilin (2010:26). Pasar modal adalah pertemuan antara pihak 

yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

memperjualbelikan sekuritas, sedangkan tempat dimana terjadinya jual beli 

sekuritas disebut dengan bursa efek. Pasar modal menjadi salah satu pilihan bagi 

investor dalam menyalurkan dana yang mereka miliki. 
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Pasar Modal memiliki manfaat sebagai wadah yang terorganisir berdasarkan 

undang-undang untuk mempertemukan antara investor sebagai pihak surplus dana 

untuk berinvestasi dalam instrument keuangan jangka panjang (Nor Hadi, 

2013:14). Pasar modal memiliki manfaat antara lain :  

a. Menyediakan sumber pembiayaan ( jangka panjang) bagi dunia usaha 

sekaligus memungkinkan alokasi sumber dana secara optimal. 

b. Alternative investasi yang memberikan potensi keuntungan dengan 

risiko yang bias diperhitungkan melalui keterbukaan, likuiditas, dan 

diversifikasi investasi. 

c. Memberikan kesempatan memiliki perusahaan yang sehat dan 

mempunyai prosfek, keterbukaan dan profesionalitas, menciptakan iklim 

berusaha yang sehat. 

d. Menciptakan lapangan kerja/profesi yang menarik. 

e. Memberikan akses control social. 

f. Menyediakan leading indicator bagi trend ekonomi Negara. 

Pasar modal memiliki 2 fungsi utama yaitu fungsi ekonomi dan fungsi 

keuangan dalam penelitian Wulandari (2011) terdiri dari: 

1) Fungsi ekonomi Menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari para 

investor yang menanamkan dananya pada pasar modal kepada emiten atau 

perusahaan yang menerbitkan efek di pasar modal. Dalam pasar modal yang 

diperdagangkan adalah dana jangka panjang; 

2) Fungsi keuangan Fungsi keuangan dilakukan dengan menyediakan dana 

yang dioerlukan oleh emiten atau perusahaan, dan investor menyediakan 
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dana tanpa harus terlibat langsung dalam kepemilikan aktiva riil yang 

diperlukan untuk investasi.    

4. Laporan Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia (2011) Laporan Keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan 

Keuangan juga menunjukan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sember daya yang dipercayakan kepada mereka. Menurut Kasmir 

(2010) Laporan Keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 

Wahyudiono (2014:10) Laporan keuangan adalah laporan 

pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolahan 

perusahaan yang dipercayakan kepada pihak-pihak diluar perusahaan. Menurut 

Sutrisno (2012:9) laporan keuangan ialah hasil akhir dari proses akuntansi yang 

meliputi dua laporan utama yakni Neraca dan laporan laba rugi. Laporan 

keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan 

didalam mengambil keputusan.  

Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri 

dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuritas. Neraca 

menunjukkan/menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuritas dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan laba-rugi 

memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan serta beban yang terjadi 

selama satu periode tertentu, dan laporan perubahan ekuritas menunjukan sumber 
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dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuritas 

perusahaan. 

Berdasarkan pengertian diatas menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan 

posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan dalam 

neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuritas dan laporan 

arus kas, dimana neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuritas 

perusahaan. Laporan laba-rugi menunjukkan hasil operasi  perusahaan selama 

periode tertentu. Sedangkan laporan perubahan ekuritas menunjukan sumber dan 

penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuritas 

perusahaan. 

Komponen Laporan Keuangan Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012) 

Laporan Keuangan yang lengkap terdiri dari beberapa komponen, yaitu sebagai 

berikut:  

1) Laporan posisi keuangan atau Neraca pada akhir periode laporan posisi 

keuangan minimal mencakup penyajian jumlah pos-pos berikut:  

a. Aset tetap;  

b. Properti investasi;   

c. Aset tidak berwujud;  

d. Aset keuangan (tidak termasuk jumlah yang disajikan pada investasi, 

piutang dagang, kas dan setara kas; 

e. Investasi dengan menggunakan metode ekuitas;  

f. Persediaan;  
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g. Piutang dagang dan piutang lainnya;  

h. Kas dan setara kas;  

i. Total aset yang diklasifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual dan 

aset yang termasuk dalam kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai 

yang dimiliki untuk dijual sesuai dengan PSAK No.58 tentang Aset Tidak 

Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan;  

j. Utang dagang dan terutang lainnya;  

k. Provisi;  

l. Liabilitas keuangan (tidak termasuk jumlah yang disajikan dalam utang 

dagang dan provisi;  

m. Liabilitas dan aset untuk pajak;  

n. Kepentingan non-pengendali, disajikan sebagai bagian dari ekuitas; dan  

o. Modal saham dan cadangan yang dapat diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk.  

2)  Laporan Laba Rugi Komprehensif selama periode Informasi yang disajikan 

dalam laporan laba rugi komprehen, sekurang-kurangnya mencakup 

penyajian jumlah pos-pos berikut selama satu periode:  

a. Pendapatan; 

b. Biaya keuangan; 

c. Bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan joint ventures yang dicatat 

dengan menggunakan metode ekuitas; 

d. Beban pajak; 
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e. Suatu jumlah tunggal yang mencakup total dari: Laba rugi setelah pajak 

dari operasi yang dihentikan. a)Keuntungan atau kerugian setelah pajak 

yang diakui dengan pengukuran nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual 

atau dari pelepasan aset atau kelompok yang dilepaskan dalam rangka 

operasi yang dihentikan. b)Laba rugi Setiap komponen dari pendapatan 

komprehensif lain yang diklasifikasikan sesuai dengan sifat. c)Bagian 

pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi dan joint ventures yang 

dicatat dengan menggunakan metode ekuitas. d)Total laba rugi 

komprehensif. e)Entitas mengungkapkan pos-pos dibawah ini dalam 

laporan laba rugi komprehensif sebagai alokasi laba rugi untuk periode: 

f)Laba rugi periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada kepentingan 

non pengendali dan pemilik entitas induk. g)Total laba rugi komprehensif 

periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada kepentingan non 

pengendali dan entitas induk.  

3) Laporan Perubahan Ekuitas selama periode entitas menyajikan laporan 

perubahan ekuitas yang menunjukan:  

a. Total laba rugi komperhensif selama suatu periode, yang menunjukkan 

secara terpisah total jumlah yang dapat diaitribusikan secara terpisah total 

jumlah yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepada 

kepentingan non pengendali; 

b. Untuk tiap komponen akuitas, pengaruh penerapan retrospektif atau 

penyajian kembali secara retrospektif atau penyajian kembali sesuai 

dengan PSAK No.25; 
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c. Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat pada 

awal dan akhir periode, secara terpisah mengungkapkan masing-masing 

perubahan yang timbul dari: (1)Laba rugi; (2)Masing-masing pos 

pendapatan komprehensif lain; (3)Transaksi dengan pemilik dalam 

kapasitasnya sebagai pemilik, yang menunjukan secara terpisah kontribusi 

dari pemilik dan distribusi kepada pemilik dan perubahan hak kepemilikan 

pada entitas anak yang tidak menyebabkan hilang pengendalian.  

4) Laporan Arus Kas selama periode Informasi arus kas memberikan dasar bagi 

pengguna Laporan Keuangan untuk menilai kemampuan entitas dalam 

menghasilkan kas dan setara kas dan kebutuhan entitas dalam menggunakan 

arus kas tersebut.  

5) Catatan atas Laporan Keuangan Catatan atas laporan keuangan menyajikan: 

a. Informasi tentang dasar penyusunan Laporan Keuangan dan kebijakan 

akuntansi; 

b. Mengungkapakan informasi yang disyaratkan SAK yang tidak disajikan di 

bagian manapun dalam Laporan Keuangan; 

c. Memberikan informasi yang tidak disajikan di bagian manapun dalam 

Laporan Keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami 

Laporan Keuangan.  

6) Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika 

entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 

membuat penyajian kembali pos-pos Laporan Keuangan, atau ketika entitas 

mereklasifikasi pos-pos dalam Laporan Keuangan.  
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Menurut Kasmir (2010) dalam praktiknya sifat Laporan Keuangan dibuat: 

(1)Bersifat Historis Laporan Keuangan dibuat dan disusun dari data masa lalu atau 

masa yang sudah lewat dari masa sekarang; (2)Menyeluruh Laporan Keuangan 

dibuat selengkap mungkin, artinya Laporan Keuangan disusun sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan.  

Keterbatasan Laporan Keuangan menurut Kasmir (2010), yaitu: 

(a)Pembuatan Laporan Keuangan disusun berdasarkan sejarah, dimana data-data 

yang diambil dari data masa lalu. (b)Laporan keuangan dibuat umum, artinya 

untuk semua orang, bukan hanya untuk pihak tertentu saja. (c)Proses penyusunan 

tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Tujuan Laporan Keuangan Menurut PSAK No.1 Laporan Keuangan 

bertujuan umum agar dapat dibandingkan baik dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya maupun dengan Laporan Keuangan entitas lain. Menurut Kasmir 

dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan (2010) terdapat 

beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan Laporan Keuangan yaitu: 

1.) Memberikan informasi tentang aktiva yang dimiliki perusahaan saat ini. 

2.) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3.) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu.  

4.) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 
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5.) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode.  

6.) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

7.) Memberikan informasi keuangan lainnya.  

Laporan Keuangan yang dibuat perusahaan perusahaan sangat bermanfaat 

bagi stakeholder. Stakeholder perlu mengetahui bagaimana kinerja perusahaan 

tersebut. Laporan Keuangan yang baik dan akurat dapat memberikan gambaran 

keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan selama kurun waktu tertentu. Adapun menurut Sukardi dan 

Kurniawan (2010) tujuan Laporan Keuangan yaitu: 

1.) Sebagai bahasa bisnis yang mudah dimengerti oleh semua pihak. 

2.) Menunjukan logika hubungan timbal balik antara pos-pos dalam 

Laporan Keuangan. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam PSAK No.1 tahun 2015 

(2015;2) menyebutkan bahwa pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan 

adalah sebagai berikut : 

a. Investor 

Merupakan penanam modal berisiko dan penasihat yang 

berkepentingan dengan risiko yang melekat, serta hasil 

pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. Mereka 

membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah 

harus membeli, mempertahankan, atau menjual investasi tersebut. 

Pemengang saham juga tertarik pada informasi yang 
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memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan-

perusahaan untuk membayar dividen. 

b. Karyawan  

Karyawan dan kelompok yang mewakili mereka tertarik pada 

informasi stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga 

tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, 

manfaat pension dan kesempatan kerja. 

c. Pemberi Pinjaman atau Kreditor 

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta 

bungannya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 

d. Pemasok dan Kreditor Usaha Lainnya 

Pemasok dan Kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi 

yang memungkinkan mereka memutuskan apakah jumlah yang 

terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha 

lainnya berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu 

yang lebih pendek dari pada pemberi pinjaman, kecuali bila 

sebagian utama pelanggan utama mereka tergantung pada 

kelangsungan hidup perusahaan.  

e. Pemerintah  

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah 

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan 
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karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan, 

menetapkan kebijakan pajak, dan berbagai dasar untuk menyusun 

stastistik pendapatan nasional dan stastistik lainnya. 

f. Masyarakat  

Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan 

menyediakan informasi kecendrungan (tren) dan perkembangan 

terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya. 

 

 

5. Laporan Arus Kas 

 Laporan arus kas merupakan salah satu laporan keuangan yang 

dipublikasikan. Menurut laporan arus kas melaporkan arus kas masuk dan arus 

kas keluar yang utama dari suatu perusahaan selama satu periode. Informasi arus 

kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan 

setara kas dan memungkinkan para pengguna mengembangkan model untuk 

menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan dari 

berbagai perusahaan (IAI 2009). 

Menurut Harahap (2010 : 257) Mengemukakan bahwa Laporan Arus Kas 

memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas 

suatu perusahaan pada suatu objek tertentu, dengan mengklarifikasikan transaksi 

pada kegiatan.  

Arus kas juga memiliki kegunaan, Menurut PSAK No.2 paragraf 04 

(IAI:2009), Laporan Arus Kas disusun dengan tujuan untuk memberikan 
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informasi yang memungkinkan para pengguna  untuk mengevaluasi perubahan 

dalam asset bersih perusahaan, struktur keuangan ( termasuk likuiditas dan 

solvabilitas ) dan kemampuan mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam 

rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang. 

Menurut IAI dalam PSAK No.2 (2012) laporan arus kas diklasifikasikan 

menurut 3 (tiga) jenis aktivitas, yaitu: aktivitas operasi, aktivitas investasi dan 

aktivitas pendanaan.  

Menurut Hery (2012:9) laporan arus kas adalah sebuah laporan yang 

menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci  dari 

masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, 

sampai pada aktivitas pendanaan/pembiayaan untuk satu periode tertentu. Laporan 

arus kas menunjukan besarnya kenaikan/penurunan bersih kas  dari seluruh 

aktivitas selama periode berjalan serta saldo kas yang dimiliki perusahaan sampai 

dengan akhir periode. 

Dari definisi  diatas dapat diambil kesimpulan bahwa laporan arus kas 

mengklarifikasikan penerimaan kas dan pembayaran kas menurut aktivitas 

operasi, investasi, dan pendanaan. Pengklarifikasian arus kas member informasi 

bagi pengguna laporan keuangan untuk menilai pengaruh aktivitas tersebut 

terhadap posisi dan kondisi keuangan perusahaan, ketersediaan kas, serta evaluasi 

hubungan antar aktivitas itu sendiri. 

Laporan arus kas memiliki manfaat bagi perusahaan, namun juga banyak 

bagi pihak diantaranya yaitu pengelola perusahaan, investor, kreditor, dan pihak 

lainnya. Manfaat arus kas diantaranya yaitu : a)memberikan informasi tentang 
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kemampuan entitas sebuah perusahaan dalam menghasilkan arus kas dimasa 

mendatang. b)bisa mengetahui besarnya kemampuan perusahaan dalam hal 

membayar deviden dan memenuhi kewajibannya, seperti membayar gaji pegawai. 

c)mengukur secara jelas keberhasilan suatu perusahaan.  

Arus kas memiliki metode penyusunan arus kas yaitu metode langsung dan 

tidak langsung, metode langsung. Metode langusng meliputi : 1)laporan arus kas 

disusun dari buku kas atau bank. 2)dikarenakan disusun dari buku kas, maka 

ketika pencatatan setiap transaksi kas harus langsung dikelompokkan dalam 3 

jenis aktivitas, tujuan dari hal itu untuk memudahkan penyusunan. Metode tidak 

langsung meliputi : a)laporan arus kas disusun dari laporan keuangan yaitu 

laporan neraca dan laporan laba rugi. b)tidak dibutuhkan pengelompokan setiap 

transaksi kas. 

Jumlah aliran arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan 4 

indikator yang menentukan apakah dari operasi perusahaan dapat menghasilkan 

aliran kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, pemeliharaan kemampuannya 

tersebut membayar deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan 

para sumber pendanaan dari luar. 

a. Aktivitas Operasi 

 Arus kas operasi merupakan aktivitas perusahaan yang terkait dengan laba, 

selain itu juga arus kas operasi dikatakan sebagai arus kas masuk dan keluar dari 

kas dan setara kas sehingga dikatakan arus kas operasi merupakan aktivitas utama 

penghasil laba. Pendapatan dan beban yang disajikan dalam laporan laba rugi, 

aktivitas operasi juga meliputi arus kas yang masuk dan arus kas keluar bersih 
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yang berasal dari aktivitas operasi yang terakait. Menurut IAI dalam PSAK No.2 

(2012) dinyatakan bahwa jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi 

merupakan indikator yang menentukan apakah operasinya perusahaan dapat 

menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara 

kemampuan operasi perusahaan membayar dividen, dan melakukan investasi 

tanpa mengandalkan sumber pendaan dari luar.  

Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan 

(principal revenue-producing activities) dan aktivitas lain yang bukan merupakan 

aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan (Syakur, 2009 :40). 

Dari beberapa pendapat mengenai aktivitas operasi, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa aktivitas operasi merupakan suatu aktivitas yang 

mencerminkan kegiatan sehari-hari perusahaan yang diharapkan dapat 

menciptakan suatu pendapatan, aktivitas operasi juga berhubungan dengan item 

laporan laba rugi seperti penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa, royalty, 

komisi, pendapatan lain serta pembayaran kas kepada pemasok kas kepada 

pemasok barang, karyawan, dan pemasok jasa lainnya. 

Informasi mengenai unsur tertentu arus kas operasi historis bersama dengan 

informasi lain berguna dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. Tidak 

hanya itu, sebagian besar dari arus kas aktivitas operasi berasal dari aktivitas yang 

berulang yang dilakukan oleh perusahaan secara terus menerus, sehingga arus kas 

operasi  sudah dapat diangggarkan sebelumnya, sehingga penelitian ini dilakukan 

untuk menguji kemampuan arus kas operasi dalam memprediksi arus kas masa 

depan. 
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Arus kas masuk, biasanya meliputi penerimaan kas dari: 1)penjualan barang 

dan/atau penyerahan jasa; dan 2)aktivitas periperal, seperti misalnya: bunga, 

deviden, sedangkan untuk arus kas keluar, biasanya meliputi pengeluaran kas 

untuk: 1)pemasok untuk pembelian barang/jasa, 2)karyawan untuk gaji dan upah, 

3)instansi pemerintah untuk pajak, 4)kreditur untuk beban bunga. 

 

b. Aktivitas Investasi (Investing Activities)  

Ikatan Akuntansi Indonesia (2009, PSAK No.2) menyatakan bahwa 

aktivitas investasi adalah aktivitas perolehan dan pelepasan aset jangka panjang 

serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas. Pengungkapan terpisah arus 

kas yang berasal dari aktivitas investasi perlu dilakukan sebab arus kas tersebut 

mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya 

yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas di masa depan. 

Menurut Prastowo (2011:34) aktivitas investasi adalah aktivitas perolehan 

atau pelepasan aktiva jangka panjang ( aktiva tidak lancar) dan investasi yang 

tidak termasuk dalam pengertian setara kas. Arus kas mencakup penerimaan kas 

dari penjualan aktiva tetap dan pengeluaran kas untuk pengembalian mesin 

produksi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan aktivitas investasi merupakan suatu 

aktivitas untuk memperoleh, melepaskan, membeli, dan menjual suatu investasi 

yang berhubungan dengan penghasilan suatu perusahaan seperti property, pabrik 

dan peralatan. 
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Aktivitas-aktivitas investasi (investing activities) biasanya mencakup 

transaksi-transaksi yang melibatkan: 1)Pemberian pinjaman dan penagihan pokok 

pinjaman;  2)Perolehan dan penjualan surat berharga setara kas dan aktiva-aktiva 

produktif yang diharapkan menghasilkan pendapatan selama beberapa perioda. 

Berikut ini contoh arus kas yang berasal dari aktivitas investasi, baik arus kas 

masuk (cash inflows) maupun arus kas keluar (cash outflows).Arus kas masuk 

(cash inflows): 1)Penerimaan kas dari penagihan piutang jangka panjang; 

2)Penerimaan kas dari penjualan surat berharga yang berupa investasi; 

3)Penerimaan kas dari penjualan aktiva tetap, aktiva tak berwujud, dan aktiva 

jangka panjang lainnya. Arus kas keluar (cash outflows): 1)Pembayaran kas untuk 

pembelian aktiva tetap; 2)Pembayaran kas untuk pembelian surat berharga entitas 

lainnya; 3)Pembayaran kas untuk pemberian pinjaman kepada entitas lainnya; 

4)Pembayaran kas untuk aktiva lain yang digunakan dalam kegiatan produktif 

seperti hak paten. 

 

c. Aktivitas Pendanaan (Financing Activities)  

Ikatan Akuntansi Indonesia (2009, PSAK No.2) menyatakan bahwa 

aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam 

jumlah serta komposisi kontribusi modal dan pinjaman entitas. Arus kas dari 

pendanaan ini harus diungkapkan terpisah, karena pengungkapan terpisah arus kas 

dari aktivitas pendanaan berguna untuk memprediksi klaim atas arus kas masa 

depan oleh para penanam modal di perusahaan tersebut.  
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Berikut ini contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanan, baik arus 

kas masuk (cash inflows) maupun arus kas keluar (cash outflows). Arus kas 

masuk (cash inflows): 1)Penerimaan kas dari penjualan surat berharga ekuitas 

(saham perusahaan sendiri); 2)Penerimaan kas dari penerbitan kewajiban (obligasi 

dan promes). Arus kas keluar (cash outflows):  

1.) Pembayaran kas kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen; 

2.) Pembayaran kas untuk penebusan hutang jangka panjang atau 

memperoleh kembali saham.  

Pelaporan keuangan dibuat dengan tujuan agar dapat menyediakan 

informasi keuangan yang benar yang digunakan pemakai laporan keuangan 

sebagai salah satu cara pengambilan keputusan (Rustiani, 2011). Oleh karena itu, 

pelaporan keuangan yang relevance dan reliable sangat penting untuk investor 

dan kreditor ketika menentukan pilihan untuk investasi, dimana dalam laporan 

keuangan tersebut terkandung elemen-elemen penting seperti laporan posisi 

keuangan, laporan rugi/laba, laporan arus kas dan laporan perubahan modal. 

Secara umum, pembaca laporan keuangan seperti investor dan kreditor lebih 

tertarik untuk melihat elemen arus kas dan laba yang terdapat dalam laporan 

keuangan untuk memprediksikan kondisi dan prospek perusahaan di masa depan 

sehingga arus kas dan laba menjadi salah satu parameter yang digunakan investor 

dan kreditor dalam mengukur nilai perusahaan. 
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6.  Laba Perusahaan 

Subramanyam, et. al. (2010) mendefinisikan laba merupakan selisih 

pendapatan dan keuntungan setelah dikurangi beban dan kerugian. Laba 

merupakan salah satu pengukuran aktivitas operasi dan dihitung berdasarkan dasar 

akuntansi akrual. Laporan laba rugi menyajikan laba bersih selama satu periode 

bersama dengan komponen laba: pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. 

Selain itu, Soemarso dalam penelitian Wowor (2014) menjelaskan bahwa laba 

bersih (net income) merupakan selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan 

terhadap semua biaya-biaya kerugian.  

Tiocandra (2015) menyatakan untuk menentukan keputusan investasinya, 

calon investor perlu menilai perusahaan dari segi kemampuannya untuk 

memperoleh laba bersih sehingga di harapkan perusahaan dapat memberikan 

tingkat pengembalian yang tinggi. Laba bersih merupakan selisih lebih total 

penerimaan atas total pengeluaran. Jika total pengeluaran lebih besar dari total 

penerimaan, maka perusahaan akan melaporkan rugi bersih. Jika dalam suatu 

periode akuntansi tertentu, penerimaan sama dengan pengeluaran, dikatakan 

operasi bisnis berada pada titik impas.  

Horngren et. al. dalam Dhira (2010) menyatakan laba bersih mengukur 

kemampuan usaha untuk menghasilkan laba dan menjawab pertanyaan bagaimana 

keberhasilan perusahaan mengelola usahanya. Laba bersih juga membantu 

menarik modal investor baru yang berharap untuk menerima dividen dari operasi 

yang berhasil di masa yang akan datang. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel  2.1   Penelitian Terdahulu 

N
o 

Nama 
(Tahun) 

 
Judul 

 
Variabel  

 
Hasil 

1. Suprapto 
(2012) 

Informasi Laba 
Dalam Memprediksi 
Arus Kas Di Masa 
Mendatang (Studi 
Kasus Pada 
Perusahaan 
Manufaktur Di Bursa 
Efek Indonesia), 

Arus Kas 
Laba Kotor 
Laba Operasi 
Laba bersih 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa laba kotor, laba operasi, 
dan laba bersih mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap arus kas. Dengan kata 
lain, informasi laba kotor, laba 
operasi, dan laba bersih secara 
partial berpengaruh signifikan 
dalam memprediksi arus kas di 
masa mendatang.  
Hasil uji F menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan laba 
kotor, laba operasi, dan laba 
bersih secara simultan terhadap 
arus kas. Dengan kata lain, 
informasi laba kotor, laba 
operasi, dan laba bersih secara 
simultan berpengaruh signifikan 
dalam memprediksi arus kas di 
masa mendatang. 

2. Titin 
Kostia 
Ramon 
(2013) 

Pengaruh 
Kemampuan 
Prediktif Laba dan 
Arus Kas Operasi 
Dalam Memprediksi 
Arus Kas Operasi 
Masa Depan (Studi 
Empiris pada 
Perusahaan Property 
dan Real Estate yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia) 

Laba 
Arus Kas 
Operasi 
Arus Kas 
Masa Depan 

Hasil Penelitian disimpuljan 
bahwa 
1.  Laba berpengaruh signifikan 

positif terhadap arus kas 
operasi masa depan,  

2. Arus kas operasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas operasi 
masa depan. 

3. Laba memiliki kemampuan 
yang lebih baik dari pada 
arus kas operasi dalam 
memprediksi arus kas 
operasi masa depan. 

3. Junaidi 
(2015) 

Laba dan Arus Kas 
dalam Memprediksi 
Laba dan Arus Kas 
Masa Mendatang dan 
Pola Harga Saham.   

Laba 
Arus Kas 
Pola harga 
saham 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa laba dapat memprediksi 
laba masa depan dan pola 
pergerakan harga saham, harga 
saham sekarang dapat 
memprediksi harga saham 
mendatang dan arus kas runtun 
waktu dapat memprediksi arus 
kas mendatang. Namun, 
hipotesis kelima yang 
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menyatakan bahwa arus kas 
runtun waktu dapat 
memprediksi pola 
pergerakan harga saham tidak 
terbukti. 

4. Yulianti 
2015 
 

Model Prediksi Arus 
Kas Masa Depan 
Pada Emiten LQ45 
Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 

Arus Kas  
Laba bersih 
Perubahan 
piutang 
Perubahan 
hutang 

Laba Bersih dan Arus Kas 
memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Arus Kas Masa 
Mendatang, sedangkan 
Perubahan Piutang dan 
Perubahan Hutang tidak 
mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap Arus Kas 
Masa Depan. 

 

C. Kerangka Konseptual  

 Selain penggunaan komponen laba, arus kas juga dapat dijadikan parameter 

untuk membantu dalam melakukan pemilihan investasi terutama saat berinvestasi 

di pasar saham. Pelaporan sumber, tujuan pemakaian, dan kenaikan atau 

penurunan bersih kas dapat membantu investor, kreditor, dan pihak-pihak lain 

mengetahui apa yang terjadi terhadap sumber daya yang paling likuid. Harga 

saham sebuah perusahaan akan meningkat jika investor memperkirakan arus kas 

yang akan diperoleh perusahaan tersebut meningkat, sebaliknya jika investor 

memperkirakan arus kas yang akan diterima di masa mendatang menurun, maka 

harga saham perusahaan tersebut juga akan mengalami penurunan. 

Melalui laporan arus kas, manajemen dapat mengetahui berapa penerimaan 

dan pengeluaran sebuah organisasi dalam satu periode tertentu. Kondisi surplus 

maupun defisit juga dapat terlihat dari laporan ini. Laporan arus kas juga 

merupakan semacam akumulasi dari aktivitas keuangan perusahaan. Untuk 

mempermudah evaluasi, biasanya arus kas dilaporkan per tahun. Selain itu, juga 

untuk memudahkan perusahaan dalam menyusun rencana keuangan di tahun 
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berikutnya. Banyak organisasi nirlaba yang hidup dari sokongan dana publik, 

mengumumkan arus kas dalam laporan tahunan mereka. Ini dimaksudkan agar 

para donatur juga khalayak luas mengetahui aktivitas organisasi tersebut per 

tahun. Aktivitas itulah yang menggambarkan untuk apa uang donasi mereka, 

digunakan. 

Kualitas laba yang tinggi memudahkan prediksi akurat tentang arus kas 

operasi di masa depan, karena laba bersih pada periode sekarang bisa 

memberiikan informasi tentang arus kas sekarang dan laba dengan kualitas yang 

tinggi dapat mencerminkan kelanjutan laba dimasa depan. Vina dan Yulius 

(2014), laba bersih berpengaruh signifikan dan memiliki kemampuan untuk 

memprediksi arus kas masa depan terutama arus kas pada aktivitas operasi. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Febrianto dan Widiastuty (2005), ketika angka 

laba akuntansi yakni laba kotor, laba operasi dan laba bersih bermanfaat untuk 

pengukuran efisiensi manajer dalam mengelola perusahaan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1  Kerangka Konseptual 

 

  
Arus Kas  

  

Laba Kotor 
 

  

Laba Bersih 
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Dari kerangka konseptual di atas dapat difahamai konsep pembahasan yang 

dilakukan adalah untuk menganalisis laba kotor dan laba bersih dalam 

mempredisksi arus kas di masa mendatang,  pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012) “Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 
biasanya disusun dalam bentuk pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban yang empirik”. 

 
 Dari pengertian hipotesis tersebut, penulis membuat hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Laba kotor mampu mempredisksi arus kas di masa mendatang pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Laba bersih mampu memprediksi arus kas di masa mendatang pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Laba kotor dan laba bersih secara simultan mampu memprediksi arus kas di 

masa mendatang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yang bersifat 

asosiatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2012) adalah: 

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.” 
 

Sedangkan penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2012). Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan 

dengan diskriptif dan komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun 

suatu teori yang dapat berfungsi unguk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 

suatu gejala. Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitan ini bertujuan 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh laba kotor dan laba bersih 

dalam memprediksi arus kas di masa mendatang pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 dengan melakukan browsing pada situs 

resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.  

 
2. Waktu Penelitian 

Penelitian dimulai pada bulan Juli tahun 2018 hingga selesai. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dari uraian tabel jadwal penelitian berikut ini: 

 
Tabel   3.1 

Skedul Proses Penelitian 
 

No Kegiatan Juli Agustus September Selesai 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                 

2 
Penyusunan 
Proposal                                 

3 Perbaikan Proposal                                 

4 Seminar Proposal                                 

5 Pengumpulan Data                                 

6 Pengolahan Data                                 

7 Bimbingan Skripsi                                 

8 Sidang Meja Hijau                                 
Sumber : Rencana Penelitian, 2018 
 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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C. Definisi Operasional Variabel 

Berikut definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

 

 Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Variabel 
Penelitian 

Definisi Operasional 
 

Indikator Skala 

Arus Kas Masa 
Mendatang 
 

Arus kas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah total arus kas 
yang merupakan penjumlahan 
dari arus kas operasi, investasi 
dan pendanaan periode setelah 
tahun amatan (t+1). 
(Yulianti, 2015) 

Pertumbuhan Kas 
= Periode t – Kas 
Periode t-1 
  

Rasio 

Laba Kotor Selisih dari pendapatan 
perusahaan dikurangi dengan cost 
barang terjual (Suprapto, 2013) 

Laba Sebelum 
Pajak 

Rasio 

Laba Bersih Laba dari bisnis perusahaan yang 
sedang berjalan setelah bunga dan 
pajak. 
Laba bersih periode berjalan 
diperoleh dari laba sebelum pajak 
dikurangi dengan beban pajak. 
Angka laba bersih dapat diperoleh 
dari Laporan Laba Rugi 
Komprehensif dengan tahun 
amatan (t) (Subramanyam dan 
Wild, 2010) 

Laba Setelah 
Pajak 

Rasio 

  

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Sugiyono (2012) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiono (2011:81) “Sample adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sehingga sample merupakan 

bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sample harus 

menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan 

yang ada. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode sensus (sampel jenuh) yaitu seluruh populasi digunakan 

sebagai sampel (Sugiyono, 2012). Adapun sampel yang digunakan adalah 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-

2017.  

   

E. Jenis dan Sumber Data 

Berdasarkan jenisnya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif ata kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 

langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 

bilangan atau berbentuk angka. (Sugiyono, 2010). Data yang berupa angka-angka 

tersebut bisa berubah-ubah dengan cepat atau bersifat variatif. Proses 

pengumpulan data kuantitatif sangat mudah dilakukan dan tidak membutuhkan 

banyak waktu. 
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Berdasarkan sumbernya data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

data sekunder. Menurut Erlina (2011) “Data sekunder adalah data yang telah 

dikumpukan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat 

pengguna data”. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui laporan keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2017 

melalui website, buku teori, karya ilmiah, jurnal yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti.  

F. Teknik Analisis Data 

 Adapun tekhnik analisis yang digunakan adalah dengan teknis analisis 

Regresi Berganda (Multiple Regretion). Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh laba kotor dan laba bersih terhadap arus kas di masa mendatang dapat 

dihitung dengan bantuan perangkat lunak Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) dengan rumus : 

 Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan : 

Y    =   Arus Kas (Devendent Variable) 

X1   =  Laba Kotor  (Indevendent Variable ) 

X2   =  Laba Bersih  (Indevendent Variable) 

b1,b2  =  Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regrestion) 

a  =  Nilai Y apabila X1 =X2 = 0 

e  =  Kesalahan Penduga  (yang tak terungkap)  
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G. Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah jawaban sementara 

terhadap suatu masalah yang dimaksud sebagai tuntunan dalam penelitian yang 

telah dikemukakan oleh peneliti adalah benar dan mencari jawaban sesungguhnya 

(Sugiono, 2012). 

1. Uji Pengaruh Parsial 

  Pengaruh individu variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai 

berikut : 

a) Pengaruh  Laba Kotor terhadap Arus Kas 

Ho : 1   = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap  Arus Kas. 

Ho : 1     0, Artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

Arus Kas 

Pengujian  signifikan dengan kriteria pengaruh keputusan (KPK) adalah : 

Terima Ho (tolak Hi), apabila atau sig t >  5 % 

Tolak Ho (terima Hi), apabila sig t <  5 % 

 

b) Pengaruh  Laba Bersih terhadap Arus Kas  

Hipotesisnya : 

Ho : 2  = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap Arus Kas. 

Ho : 2   0, Artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

Arus Kas. 
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Pengujian  signifikan dengan kriteria pengaruh keputusan (KPK) adalah : 

Terima Ho (tolak Hi), apabila sig t >   5 % 

Tolak Ho (terima Hi), apabila sig t <   5 % 

2. Uji Pengaruh Serempak (Simultant) 

  Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah laba kotor dan laba 

bersih secara serempak berpengaruh signifikan terhadap dalam memprediksi arus 

kas di masa mendatang pada tingkat kepercayaan (Confidence Interval) atau level 

pengujian hipotesis 5 % dengan uji F hipotesis yang digunakan. 

  Hipotesis untuk pengujian secara serempak adalah : 

Ho : 1  =  2  = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara 

serempak (Laba Kotor dan Laba Bersih terhadap Arus 

Kas). 

Hi  = Minimal 1  0, Artinya ada pengaruh signifikan secara serempak              

(Laba Kotor dan Laba Bersih terhadap Arus Kas). 

Pengujian menggunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Terima Ho (tolak Hi), apabila sig F >   5 % 

Tolak Ho (terima Hi), apabila sig F <  5 % 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat 

(Kuncoro,2003:220). Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu ( 0 ≤ 

R2  ≤ 1). Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan 

variasi variabel dependen, dan apabila nilai R2 semakin kecil mendekati  nol, 

berarti variabel-variabel independen hampir tidak memberikan semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  

Menurut Ghozali (2009), kelemahan mendasar penggunaan koefisien 

determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke 

dalam model. Banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted 

R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai 

Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan 

ke dalam model. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, dalam bahasa Inggris Indonesia 

Stock Exchange (IDX) adalah sebuah pasar saham yang merupakan hasil 

penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya melebur 

kedalam Bursa Efek Jakarta. Perusahaan hasil penggabungan usaha ini memulai 

operasinya pada 1 Desember 2007, Bursa Efek Indonesia dipimpin oleh Direktur 

Utama Erry Firmansyah, mantan direktur utama BEJ, Mantan Direktur Utama 

Pasaribu menjabat sebagai Direktur Perdagangan Fixed Income dan Derivatif, 

Keanggotaan dan Partisipan. Untuk memberikan informasi yang lebih lengkap 

tentang pekembangan bursa kepada publik, BEI menyebarkan data pergerakan 

harga saham melalui media cetak dan elektronik. Satu indikator pergerakan harga 

saham tesebut adalah indeks harga saham. Saat ini, BEI mempunyai tujuh macam 

indeks saham: 

1) IHSG, menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen kalkulasi 

Indeks. 

2) Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yang masuk dalam setiap 

sektor. 

3) Indeks LQ45, menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui beberapa 

tahapan selesai. 
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4) Indeks Individual, yang merupakan Indeks untuk masing-masing saham 

didasarkan harga dasar. 

5) Jakarta Islamic Index, merupakan Indeks perdagangan saham syariah. 

6) Indeks Papan Utama dan PapaPengembang, indeks yang didasarkan 

pada kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok Papan 

Utama dan Papan Pengembangan. 

7) Indeks Kompas 100, menggunakan 100 saham. 

b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

1) Visi 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

2) Misi 

Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi 

mobilisasi dana jangka panjang. untuk seluruh lini industri dan semua 

segala bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di seluruh 

Indonesia.  

 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas data 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal. 
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                             Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 
                        Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dengan melihat tampilan histogram uji 

normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa histogram menunjukkan pola 

distribusi normal.  

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 
Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian normalitas 

data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang menyebar 

berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal. 

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut 

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1 

Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau 

tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (α = 0.05) maka data residual 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.1 
Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 64 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .70563166 

Most Extreme Differences Absolute .130 

Positive .108 

Negative -.130 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.043 

Asymp. Sig. (2-tailed) .226 

a. Test distribution is Normal.  

   
                   Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 

 
Pada tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut, 

besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,226 maka dapat disimpulkan 

data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05 

(p= 0,226 > 0,05). 

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai – nilai 

observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik lainnya. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan 

linear diantara variabel bebas dalam model regresi. Hasil pengujian 

multikolinearitas dijelaskan dalam tabel sebagai berikut : 

 Tabel 4.2 
Uji Multikolinearitas 

                                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.662 .625 9.054 .000   
Laba Kotor -.192 1.098 -.175 .862 .200 2.619 

Laba Bersih 1.076 1.099 .979 .031 .200 2.619 

a. Dependent Variable: Arus Kas         
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat dari nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10. Untuk 

variabel laba kotor memiliki nilai tolerance sebesar 0,200 dan VIF sebesar 2,619. 

Variabel laba bersih memiliki nilai tolerance sebesar 0,200 dan VIF sebesar 

2,619. Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa variabel bebas tidak 

terkena masalah multikolinearitas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tdengan kesalahan 

pada periode t-1 atau sebelumnya (Erlina, 2013: 106). Penentuan ada tidaknya 

autokorelasi dapat digunakan dengan uji run test. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji run test yaitu : 

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05, maka terdapat 

gejala autokorelasi. 
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2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05, maka tidak 

terdapat gejala autokorelasi. 

Tabel 4.3 
 Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized 
Residual 

Test Valuea -.02424 

Cases < Test Value 32 

Cases >= Test Value 32 

Total Cases 64 

Number of Runs 22 

Z -2.772 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066 

a. Median  
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,066 > dari 0,05, maka tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

3. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen yaitu profitabilitas, pertumbuhan asset dan ukuran 

perusahaan terhadap struktur modal. 

            Tabel 4.4 
             Regresi Linier Berganda 

                                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.662 .625 9.054 .000   
Laba Kotor -.192 1.098 -.175 .862 .200 2.619 

Laba Bersih 1.076 1.099 .979 .031 .200 2.619 

a. Dependent Variable: Arus Kas         
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 
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Tabel 4.4 pada kolom unstandardized coefficients beta dapat disusun 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 5,662 – 0,192 X1 + 1,076 X2 + 9,393 X3 + ɛ 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap tidak ada maka 

arus kas (Y) adalah sebesar 5,662 juta. 

b. Jika terjadi peningkatan laba kotor sebesar 1 juta, maka arus kas (Y) akan 

menurun sebesar 0,192 juta.  

c. Jika terjadi peningkatan laba bersih sebesar 1 juta, maka arus kas (Y) akan 

meningkat sebesar 1,076 juta. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

  Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh laba kotor dan 

laba bersih secara simultan berpengaruh signifikan terhadap arus kas pada tingkat 

kepercayaan (Confidence Interval) atau level pengujian hipotesis 5% dengan uji 

F.  

Tabel 4.5 
Uji Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 870.991 2 435.495 846.870 .000a 

Residual 31.369 61 .514   
Total 902.359 63    

a. Predictors: (Constant), Laba Bersih, Laba Kotor   
b. Dependent Variable: Arus Kas     

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 
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Berdasarkan tabel 4.5 perhitungan uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 

adalah 846,870 > Ftabel 3,15, dengan signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu laba kotor dan laba 

bersih secara simultan berpengaruh signifikan terhadap arus kas. 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

 Uji secara parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 6 
Uji Parsial 

                                                                     Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.662 .625 9.054 .000   
Laba Kotor -.192 1.098 -.175 .862 .200 2.619 

Laba Bersih 1.076 1.099 .979 .031 .200 2.619 

a. Dependent Variable: Arus Kas         
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 

 Berdasarkan tabel 4.6 untuk mengetahui pengaruh variabel independen (laba 

kotor dan laba bersih terhadap variabel dependen arus kas di masa mendatang 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai 

berikut :  

1) Laba kotor memiliki thitung (-0,175) > ttabel (1,999) dan signifikan 0,862 > 

0,05. Artinya secara parsial laba kotor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap arus kas di masa mendatang pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2) Laba bersih memiliki thitung (0,979) < ttabel (1,999) dan signifikan 0,031 < 

0,05. Artinya secara parsial laba bersih berpengaruh signifikan terhadap 
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arus kas di masa mendatang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

c. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel struktur modal. Nilai 

koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai Adjusted R Square yang mendekati 

satu berarti variabel independen penelitian memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel profitabilitas. Pada 

penelitian ini digunakan Adjusted R Square, karena variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu. Hasil koefisien determinasi dapat 

dilihat dalam tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 
 Koefisien Determinasi 

                                                              Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .982a .965 .964 .71711 

a. Predictors: (Constant), Laba Bersih, Laba Kotor      
b. Dependent Variable: Arus Kas       
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 

Dari tabel 4.7 koefisien determinasi di atas, dapat dilihat bahwa Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,964. Hasil perhitungan statistik ini berarti bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi perubahan variabel 

dependen sebesar 96,4%, sedangkan sisanya sebesar 96,4% (100% - 3,6%) 

diterangkan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi yang dianalisis. Nilai 

Adjusted R Square adalah 0,964 yang artinya 96,4% pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel dalam 
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penelitian ini dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti 

hutang, piutang, beban dan lain-lain. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Laba Kotor Terhadap Arus Kas 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa thitung (-0,175) > ttabel (1,999) dan signifikan 

0,862 > 0,05. Artinya secara parsial laba kotor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap arus kas di masa mendatang pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 

Suprapto (2012), yang menunjukkan bahwa laba kotor berpengaruh signifikan 

terhadap arus kas. Implikasi dalam penelitian ini yaitu dalam penyusunan laporan 

laba rugi, laba kotor dilaporkan lebih awal dari dua angka laba lainnya. Laba 

kotor lebih sedikit menyertakan biaya dan pendapatan, sehingga menunjukkan 

bagaimana kemampuan dan kinerja perusahaan. Pelaporan laba kotor 

menyediakan angka yang berguna untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

terhadap penjualan dan harga pokok penjualan. Hal ini mengindikasikan bahwa, 

angka laba kotor mampu memberikan nilai informasi yang dapat digunakan dalam 

memprediksi arus kas operasi di masa mendatang. 

 

2. Pengaruh Laba Bersih Terhadap Arus Kas 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa thitung (0,979) < ttabel (1,999) dan signifikan 

0,031 < 0,05. Artinya secara parsial laba bersih berpengaruh signifikan terhadap 
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arus kas di masa mendatang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Suprapto (2012), 

yang menunjukkan bahwa laba bersih berpengaruh signifikan terhadap arus kas. 

Implikasi dalam penelitian ini yaitu laba bersih merupakan angka laba yang 

dianggap mampu untuk memprediksikan arus kas operasi di masa mendatang 

karena laba bersih merupakan laba yang dihasilkan perusahaan setelah dikurangi 

dengan seluruh biaya-biaya perusahaan baik biaya operasi maupun biaya non 

operasi. Laba bersih mengukur nilai yang dapat diberikan oleh entitas kepada 

investor. Sehingga, informasi yang terdapat dalam laba bersih berguna bagi 

investor dan pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kemampuan entitas 

dalam pengembalian investasi yang diharapkan investor. 

 

3. Pengaruh Laba Kotor dan Laba Bersih Terhadap Arus Kas 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa Fhitung adalah 846,870 > Ftabel 3,15, dengan 

signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Suprapto (2012), yang menunjukkan bahwa laba kotor dan laba bersih 

berpengaruh signifikan terhadap arus kas. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

variabel independen yaitu laba kotor dan laba bersih secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap arus kas. Implikasi dalam penelitian ini yaitu dalam 

penyusunan laporan laba rugi, laba kotor dilaporkan lebih awal dari dua angka 

laba lainnya, artinya perhitungan angka laba kotor akan menyertakan lebih sedikit 

komponen pendapatan dan biaya dibandingkan dengan angka laba lainnya. 

Semakin detail perhitungan suatu angka laba, maka semakin banyak pilihan 
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metode akuntansi dimana terdapat kemungkinan manajer memilih metode 

akuntansi yang menguntungkan pihak-pihak tertentu. Berdasarkan alasan tersebut, 

laba bersih lebih relevan digunakan sebagai alat untuk memprediksi arus kas di 

masa depan dibandingkan laba kotor. Hal ini kemudian juga dapat menjelaskan 

mengapa pada penelitian ini hanya laba bersih sajalah yang terbukti signifikan 

dalam memprediksikan arus kas di masa mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Laba kotor secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas di 

masa mendatang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Laba bersih secara parsial berpengaruh signifikan terhadap arus kas di 

masa mendatang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Laba kotor dan laba bersih secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap arus kas di masa mendatang pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, penulis memberikan saran kepada 

peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya menggunakan analisis perubahan laba kotor dalam 

menilai pelaksanaan kerja, sehingga dapat diambil tindakan untuk 

memperbaiki atau mengevaluasi kelemahan yang ada. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu melakukan analisis laba kotor secara rutin untuk 
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mengetahui alat perencanaan dan pengendalian yang tepat dalam 

mengukur arus kas perusahaan dari tahun ke tahun. 

2. Perusahaan harus meningkatkan perolehan laba bersih yang maksimal 

perusahaan sebaiknya menetapkan kebutuhan modal kerja yang tidak 

terlalu besar dan meningkatan volume pemberian kredit serta 

memperhatikan besarnya aset tetap dan hutang jangka panjang. 

3. Perusahaan diharapkan dapat menyajikan laporan keuangan khususnya 

laporan arus kas dan laporan laba rugi tahunan dengan sebaik mungkin. 

Hal ini dilakukan agar laporan arus kas dan laporan laba rugi tahunan 

perusahaan di mata publik menjadi lebih baik dan dijadikan referensi oleh 

investor dalam pengambilan keputusan investasi. 
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